
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan Manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Sahara 

Tulungagung untuk  Meningkatkan Pelayan Terhadap Nasabah. Peneliti 

menemukan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)  yang harus 

diterapkan Oleh BMT Sahara Tulungagung adalah:   

1. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Baitul Maal Wa 

Tamwil (BMT) Sahara Tulungagung untuk Meningkatkan Pelayan 

Terhadap Nasabah 

Peran yang dilakukan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu 

rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, motivasi, organisasi dan 

pengorganisasian serta pemeliharaan karyawan. Dalam hal rekrutmen 

manajemen mengatur bagaimana sumber daya yang dibutuhkan sesuai 

dengan posisi yang tersedia. Dalam proses pelatihan dan pengembangan, 

manajemen mengatur pelatihan yang mampu memberikan dampak pad 

kinerja karyawan dalam perusahaan. Proses motivasi, memahamkan 

karyawan memiliki satu tujuan motivasi yang sama dalam bekerja. 

Dalam tahap organisasi dan pengorganisasian mengatur akan tugas dan 

kewajiban masing-masing posisi dalam perusahaan. Tahap akhir adalah 

pemeliharaan karyawan, hal ini menjadi tanggung jawab pimpinann 



untuk selalu memperhatikan karyawan yang telah berusaha bekerja 

maksimal memajukan perusahaan. Tentu ada hal lebih yang diberikan 

dari perusahaan kepada karyawan sebagai wujud apresiasi selama 

menjalankan tugas. Sehingga perusahaan mengalami kemajuan dalam 

segala hal. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Sahara 

Tulungagung untuk Meningkatkan Pelayan Terhadap Nasabah 

a. Faktor Pendukung yang mampu membuat nasabah meningkat yaitu 

1) lokasi dan fasilitas, Tempat yang nyaman dan fasilitas ruangan 

yang nyaman memberikan rasa nyaman bagi nasabah melakukan 

transaksi dalam perusahaan. 2) Turut aktif dalam segala pelatihan, 

hal ini memberikan dampak nyata pada kinerja karyawan di BMT 

Sahara. 3) Mengerti kebutuhan setiap nasabah, setiap nasabah yang 

datang di BMT Sahara dating karena ingin mendapatkan bantuan 

atas apa yang mereka butuhkan. Selalu mendengarkan setiap 

permasalahan dan paham akan kebutuhan nasabah merupakan 

sebauh cara yang diwujudkan untuk memberikan pelayan prima 

kepada nasabah. 4) Adanya informasi yang jelas, menghadapi 

nasabah yang awam tentang pola syariah yang dijalankan di BMT 

Sahara, tidak serta merta membuat karyawan langsung memberikan 

bantuan begitu saja. Dalam perusahaan BMT Sahara ada sebuah 

tanggungjawab yang wajib dipegang teguh karyawan BMT Sahara, 



yaitu harus menjelaskan pola syariah yang dijalankan perusahaan 

kepada nasabah agar tidak terjadi kesalahan dikemudian hari. 5) 

Pelayan ramah, inilah citra yang dibangun disetiap perusahaan jasa 

keuangan. Senyum, sapa dan ramah menjadi kunci pelayanan yang 

diterapkan seluruh karyawan di BMT Sahara seperti dalam kutipan 

wawancara dengan Ibu Mamik Muyanti diatas. Serta nuansa islami 

juga terasa dari cara karyawan berpakaian, bertingkah laku,  

b. Sementara kendala yang dihadapi oleh BMT Sahara Tulungagung 

adalah pada latar belakang pendidikan karyawan yang kurang sesuai 

dengan posisi yang ada diperusahaan. Namun mengatasi hal tersebut 

Manajemen turut berpean aktif mengikut sertakan karyawan dalam 

setiap pelatihan guna memperdalam pengalaman dan kinerja 

karyawan dalam perusahaan. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Akademik  

Hendaknya temuan ini menjadikan referensi dan sumber keilmuan bagi 

pihak akademik. Karena dalam dunia perbankan semua variabel yang di 

angkat dalam penelitian ini menjadi penting untuk di praktikkan terkhusus 

untuk pengembangan dunia perbankan syariah dan koperasi syariah. 

Sehingga untuk mencetak sumber daya insan yang berkualitas di era 

globalisasi. 



2. Bagi Pihak Lembaga (BTM Sahara Tulungagung)  

a. Untuk lebih meningkatkan kinerjanya agar nasabah selalu meningkat 

disetiap tahunnya. 

b. Tetap konsisten dalam menerapkan manajemen sumber daya manusia 

dalam hal meningkatkan potensi sumber daya manusia dan jumlah 

nasabah 

c. Menerapkan manajemen sumber daya manusia agar potensi sumber 

daya manusia tenaga kerja selalu maksimal.  

d. Mampu mencetak tenaga kerja handal dan berpengalaman disetiap 

bidangnya 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hendaknya peneliti selanjutnya lebih dapat mengembangkan 

penelitian dalam hal pelayanan terhadap nasabah. Khusus untuk peneliti 

selanjutnya Manajemen Sumber Daya Manusia ini bisa digunakan untuk 

meneliti obyek bisnis yang dijadikan penelitian. Semoga peneliti 

selanjutnya lebih terbuka wawasan keilmuan untuk meneliti terkait dengan 

analisis matriks ini. 


